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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Dengan ini saya : 

Nama Peneliti  :  Windy Pratiwi 

NIM   :   R011211125 

Pekeriaan  : Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Hasanuddin 

Peneliti bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul " 

Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stress Pada Mahasiswa Baru 

Keperawatan Universitas Hasanuddin". Adapun penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apa saja faktor yang berhubungan dengan tingkat stress 

pada mahasiswa baru di Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin. 

Penelitian ini juga tidak akan menimbulkan kerugian bagi partisipan. 

Informasi yang diperoleh selama dilakukan penelitian akan dijaga 

kerahasiaannya dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

 

Besar harapan peneliti agar adik – adik dapat bersedia menjadi 

partisipan dengan menandatangani lembar persetujuan yang telah disiapkan. 

Demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian dan kerjasamanya, 

saya ucapkan terima kasih. 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN  

(INFORMED CONSENT) 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang maksud dan 

tujuan dari pelaksaan penelitian yang akan dilakukan oleh Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Hasanuddin dibawah ini: 

 

Nama : Windy Pratiwi 

NIM : R011211125 

Judul : Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stress pada Mahasiswa 

Baru Keperawatan Universitas Hasanuddin 

 

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi partisipan 

dalam penelitian ini. Demikian persetujuan ini ini saya buat dengan sebenar-

benarnya dan sesadar-sadarnya tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

Makassar,                                    2024 

Partisipan 

 

 

(                                                            ) 

 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama  : Windy Pratiwi 

Alamat  : BTN Pepabri E8 No.15, Kota Makassar, Biringkanaya  

Telp./HP : 0895322673089 

E-mail  : windypratiwi199@gmail.com  

mailto:windypratiwi199@gmail.com
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Faktor yang berhubungan dengan tingkat stress pada Mahasiswa 

Baru Keperawatan Universitas Hasanuddin 

A. Data Demografi Responden 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin  : 1) Laki-Laki, 2) Perempuan 

3. Program Studi  : 1) Ilmu Keperawatan, 2) Fisioterapi 

4. Uang Saku Perbulan  :  1) Kurang dari Rp.1.000.000, 

  2) Rp.1.000.000 – Rp. 3.000.000 

B. Kuesioner Tingkat Stress 

Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kotak dibawah ini 

sesuai dengan diri anda. 

Keterangan : 

1 = Tidak Pernah 

2 = Kadang – Kadang atau Jarang  

3 = Sering 

4 = Selalu 

No. Aspek Penilaian 1 2 3 4 

1. Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele     

2. Cenderung bereaksi berlebihan pada 

situasi tertentu 

    

3. Kesulitan untuk relaksasi/bersantai     

4. Mudah merasa kesal     
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No. Aspek Penilaian 1 2 3 4 

5. Merasa banyak menghabiskan energi 

karena Cemas 

    

6. Tidak sabaran     

7. Mudah tersinggung     

8. Sulit untuk beristirahat     

9. Mudah marah     

10. Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu 

yang Mengganggu 

    

11. Sulit mentoleransi gangguan-gangguan 

terhadap hal yang sedang dilakukan 

    

12. Keluarga tidak menegur ketika anda marah 

tanpa alasan yang jelas 

    

13. Tidak di beri saran oleh keluarga ketika 

anda marah tanpa alasan yang jelas 

menghalangi anda untuk menyelesaikan 

hal yang sedang anda lakukan 

    

14. Mudah Gelisah     

 

C. Kuesioner Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stress 

1. Kuesioner Aktivitas Belajar 

Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kotak dibawah 

ini sesuai dengan diri anda. 

 Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 
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Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya bosan mengikuti pembelajaran di 

kelas  

    

2. Saya merasa perlu mengulang kembali 

materi yang diajarkan oleh dosen di rumah  

    

3. Saya merasa tertantang dalam 

mengerjakan tugas yang sulit  

    

4. Saya hanya mempelajari materi yang 

diberikan oleh dosen di kelas  
    

5. Saya merasa senang ketika dosen tidak 

hadir dan tidak memberikan tugas  
    

6. Saya senang membaca buku      

7. Saya menggunakan waktu luang untuk 

belajar  

    

8. Saya belajar saat akan ujian saja      

9. Saya merasa bosan membaca buku karena 

terlalu banyak materi yang dihafalkan  

    

10. Saya belajar untuk memenuhi rasa ingin 

tahu saya mengenai ilmu pengetahuan dan 

kehidupan  

    

11. Pujian yang diberikan dosen menambah 

semangat saya untuk belajar dengan giat  

    

12. Saya mengerjakan tugas dengan maksimal 

agar memperoleh nilai yang baik  

    

13. Saya tidak berminat belajar jika tidak ada 

penghargaan dari dosen 
    

14. Saya malas mengerjakan tugas dari dosen 

yang saya tidak mengerti  

    

15. Pujian yang diberikan dosen membuat 

saya takut membuat kesalahan  

    

16. Saya belajar untuk mengembangkan 

potensi yang saya miliki  

    

17. Saya senang belajar karena saya dapat 

menambah wawasan  
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Pertanyaan SS S TS STS 

18. Belajar memberikan keterampilan bagi 

saya untuk dapat mengembangkan 

kemampuan saya  

    

19. Target saya untuk mendapatkan nilai asal 

lulus SKS saja  

    

20. Saya rajin ke sekolah hanya untuk 

bertemu dan bermain dengan teman saja  

    

21. Saya senang belajar di kelas karena lebih 

tenang dan nyaman  

    

22. Saya senang saat belajar di kelas karena 

bersih sehingga belajar pun menjadi 

nyaman  

    

23. Saya jenuh jika belajar hanya dilakukan di 

kelas  

    

24. Saya malas jika belajar sendiri di rumah 

karena tidak dapat berdiskusi dengan 

teman mengenai materi yang diberikan 

oleh dosen 

    

25. Saya tidak senang melakukan pelajar di 

kelas karena lingkungan itu-itu saja  
    

26. Saya tertarik menyimak video yang 

berkaitan dengan materi pelajaran yang 

diajarkan  

    

27. Saya senang mengikuti pelajaran di kelas 

karena dengan belajar saya menemukan 

hal-hal baru yang belum saya ketahui 

sebelumnya  

    

28. Belajar dengan diskusi lebih 

menyenangkan karena bisa bertukar 

pikiran dan informasi dengan teman  

    

29. Pelajaran yang rumit dan lama membuat 

saya malas  

    

30. Kegiatan diskusi menyita banyak waktu 

dan pikiran sedang materi yang didapat 

hanya sedikit  
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2. Kuesioner Jhons Hopkins Learning Environment Scale (JHLES) 

Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kotak dibawah 

ini sesuai dengan diri anda. 

 Keterangan : 

1 = Sangat Banyak  

2 = Banyak  

3 = Sedikit 

4 =  Tidak Sama Sekali  

Pertanyaan 1 2 3 4 

1. Seberapa banyak anda merasa dekat 

dengan mahasiswa lainnya 
    

2. Seberapa banyak dukungan yang Anda 

rasakan dalam kegiatan pribadi dan 

kegiatan profesional Anda dari 

mahasiswa lainnya 

    

3. Berteman dengan mahasiswa lainnya 

sangat mudah 
    

4. Saya merasa adanya rasa kebersamaan di 

dalam kelas 

    

5. Saya merasa memiliki keterikatan dengan 

mahasiswa lainnya sejak menjadi 

mahasiswa baru 

    

6. Saya telah menemukan banyak teladan 

positif dan inspirasi di antara sesama 

mahasiswa 

    

7. Saya merasa bahwa staf pengajar yang 

saya temui mendukung tujuan profesional 

saya 

    

8. Saya merasa bahwa staf pengajar telah 

meluangkan waktu untuk mengenal saya 
    

9. Saya merasa bahwa staf pengajar yang 

saya temui, benar-benar peduli terhadap 

kesejahteraan saya 

    

10. Saya telah menemukan banyak staf 

pengajar yang menjadi teladan yang 

positif dan menginspirasi 

    



91 

 

Pertanyaan 1 2 3 4 

11. Ada staf pengajar yang saya merasa 

nyaman untuk mengekspresikan perasaan 

ketika masalah muncul 

    

12. Penasihat akademik dalam program 

bimbingan akademik mudah dihubungi 

dan peduli terhadap mahasiswa 

    

13. Saya telah menemukan seorang mentor di 

bidang penelitian yang menarik bagi saya 

    

14. Saya merasa ada diskriminasi 

berdasarkan jenis kelamin, ras, etnis, atau 

identitas seksual 

    

 

3. Kuesioner Pola Makan 

Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kotak dibawah 

ini sesuai dengan diri anda. 

Keterangan : 

1 : Selalu  Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti dilakukan (3 kali 

dalam sehari) 

2 : Sering  Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu lebih banyak dilakukan 

daripada tidak dilakukan (1-2 kali dalam 

sehari) 

3 : Kadang-Kadang  Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu kadang-kadang dilakukan 

(1- 2 kali dalam seminggu) 

4 : Tidak Pernah  Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu sama sekali tidak pernah 

dilakukan 
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No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1. Apakah jadwal makan anda teratur?     

2. Apakah anda menyempatkan diri untuk 

sarapan pagi sebelum beraktivitas? 
    

3. Apakah anda pernah menunda makan 

karena sibuk mengerjakan tugas? 
    

4. Apakah jeda waktu makan anda setiap 

hari selalu sama? 
    

5. Apakah porsi makan anda sedikit tapi 

sering? 
    

6. Apakah anda pernah melampiaskan 

stress dengan mengonsumsi makanan 

instan atau fast food? 

    

7. Apakah jeda antara waktu makan yang 

anda gunakan antara 4-5 jam? 
    

8. Apakah anda lebih mengonsumsi 

makanan pokok ketimbang ngemil? 
    

9. Apakah porsi makanan yang anda 

konsumsi sudah tepat? 
    

10. Apakah anda mengonsumsi makanan 

manis? 
    

11. Apakah anda mengonsumsi makanan 

pedas? 
    

12. Apakah anda mengonsumsi minuman 

yang mengandung kafein dan bersoda? 
    

13. Apakah anda mengonsumsi makanan 

yang mengandung lemak tinggi seperti 

gorengan dan es krim? 

    

14. Apakah anda mengonsumsi buah dan 

sayuran secara teratur? 
    

15. Apakah anda sudah mengatur frekuensi 

pola makan dengan baik? 
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4. Kuesioner Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kotak dibawah ini 

sesuai dengan diri anda. 

 Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Pertanyaan SS S TS STS 

1. Orang tua saya memberikan Pendidikan 

yang baik sejak kecil 

    

2. Orang tua saya memiliki jenjang 

Pendidikan yang rendah (tidak sekolah, 

SD, SMP) 

    

3. Orang tua saya memiliki jenjang 

Pendidikan yang tinggi (SMA, 

Perguruan Tinggi) 

    

4. Orang tua saya memiliki penghasilan 

yang rendah 

    

5. Orang tua saya memiliki pendapatan 

yang cukup dari pekerjaannya 

    

6. Penghasilan orang tua saya digunakan 

untuk membantu kebutuhan keluarga 

sehari-hari 

    

7. Orang tua saya memiliki penghasilan 

yang tidak menentu 

    

8. Orang tua saya mempunyai kendaraan 

bermotor/sepeda motor 

    

9. Saya tinggal bersama keluarga di rumah 

sendiri 

    

10. Orang tua saya memiliki tabungan untuk 

masa depan saya 

    

11. Saya di berikan fasilitas belajar yang 

lengkap oleh Orang tua 
    

12. Orang tua saya anggota masyarakat biasa     
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Pertanyaan SS S TS STS 

13. Orang tua saya memiliki jabatan yang 

tinggi di kelurahan 

    

14. Orang tua saya memiliki pengaruh 

penting di Masyarakat 
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Lampiran 4. Permintaan Izin Observasi/Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 5. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Reabilitas  

A. Kuesioner Aktivitas Belajar 

1. Uji Validitas 

 

2. Uji Reabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cas

es 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 30 

 

B. Kuesioner Jhons Hopkins Learning Environment Scale (JHLES) 

1. Uji Validitas 
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2. Uji Reabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.933 14 

 

C. Kuesioner Pola Makan 

1. Uji Validitas 
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2. Uji Reabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 15 

 

D. Kuesioner Status Sosial Ekonomi Keluarga 

1. Uji Validitas 
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2. Uji Reabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 14 
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Lampiran 8. Analisa Data 

A. Nilai Median Variabel 

1. Aktivitas Belajar 

Statistics 

Aktivitas Belajar 

N Valid 133 

Missing 0 

Mean 83.62 

Median 84.00 

Mode 75a 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

Aktivitas Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 .8 .8 .8 

61 1 .8 .8 1.5 

63 4 3.0 3.0 4.5 

65 1 .8 .8 5.3 

66 1 .8 .8 6.0 

68 1 .8 .8 6.8 

70 2 1.5 1.5 8.3 

71 3 2.3 2.3 10.5 

72 2 1.5 1.5 12.0 

73 1 .8 .8 12.8 

74 4 3.0 3.0 15.8 

75 10 7.5 7.5 23.3 

76 1 .8 .8 24.1 

77 1 .8 .8 24.8 

78 6 4.5 4.5 29.3 

79 4 3.0 3.0 32.3 

80 6 4.5 4.5 36.8 

81 2 1.5 1.5 38.3 
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82 9 6.8 6.8 45.1 

83 3 2.3 2.3 47.4 

84 9 6.8 6.8 54.1 

85 10 7.5 7.5 61.7 

86 4 3.0 3.0 64.7 

87 4 3.0 3.0 67.7 

88 4 3.0 3.0 70.7 

89 1 .8 .8 71.4 

90 7 5.3 5.3 76.7 

91 5 3.8 3.8 80.5 

92 4 3.0 3.0 83.5 

93 2 1.5 1.5 85.0 

94 2 1.5 1.5 86.5 

95 2 1.5 1.5 88.0 

96 2 1.5 1.5 89.5 

98 1 .8 .8 90.2 

99 5 3.8 3.8 94.0 

101 3 2.3 2.3 96.2 

103 1 .8 .8 97.0 

105 3 2.3 2.3 99.2 

106 1 .8 .8 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

2. Lingkungan Sosial 

Statistics 

Lingkungan Sosial 

N Valid 133 

Missing 0 

Mean 37.48 

Median 37.00 

Mode 34 
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 Frequency 

Pe 

rcent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21 2 1.5 1.5 1.5 

26 3 2.3 2.3 3.8 

28 2 1.5 1.5 5.3 

29 9 6.8 6.8 12.0 

30 1 .8 .8 12.8 

31 5 3.8 3.8 16.5 

32 6 4.5 4.5 21.1 

33 9 6.8 6.8 27.8 

34 12 9.0 9.0 36.8 

35 2 1.5 1.5 38.3 

36 9 6.8 6.8 45.1 

37 7 5.3 5.3 50.4 

38 6 4.5 4.5 54.9 

39 11 8.3 8.3 63.2 

40 8 6.0 6.0 69.2 

41 9 6.8 6.8 75.9 

42 5 3.8 3.8 79.7 

43 1 .8 .8 80.5 

44 10 7.5 7.5 88.0 

46 6 4.5 4.5 92.5 

48 2 1.5 1.5 94.0 

49 5 3.8 3.8 97.7 

51 2 1.5 1.5 99.2 

55 1 .8 .8 100.0 

Total 133 100.0 100.0  
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3. Pola Makan 

Statistics 

Pola Makan 

N Valid 133 

Missing 0 

Mean 34.11 

Median 34.00 

Mode 33 

 

Pola Makan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 2 1.5 1.5 1.5 

20 1 .8 .8 2.3 

21 1 .8 .8 3.0 

22 1 .8 .8 3.8 

24 3 2.3 2.3 6.0 

25 2 1.5 1.5 7.5 

26 2 1.5 1.5 9.0 

27 3 2.3 2.3 11.3 

28 1 .8 .8 12.0 

29 9 6.8 6.8 18.8 

30 5 3.8 3.8 22.6 

31 6 4.5 4.5 27.1 

32 14 10.5 10.5 37.6 

33 15 11.3 11.3 48.9 

34 6 4.5 4.5 53.4 

35 6 4.5 4.5 57.9 

36 12 9.0 9.0 66.9 

37 13 9.8 9.8 76.7 

38 6 4.5 4.5 81.2 

39 5 3.8 3.8 85.0 

40 10 7.5 7.5 92.5 

41 1 .8 .8 93.2 
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42 1 .8 .8 94.0 

43 1 .8 .8 94.7 

44 1 .8 .8 95.5 

45 2 1.5 1.5 97.0 

46 1 .8 .8 97.7 

50 1 .8 .8 98.5 

51 1 .8 .8 99.2 

55 1 .8 .8 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

4. Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Statistics 

Status Sosial Ekonomi Keluarga 

N Valid 133 

Missing 0 

Mean 40.80 

Median 40.00 

Mode 39 

 

Status Sosial Ekonomi Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 1 .8 .8 .8 

31 1 .8 .8 1.5 

32 3 2.3 2.3 3.8 

33 2 1.5 1.5 5.3 

34 5 3.8 3.8 9.0 

35 6 4.5 4.5 13.5 

36 10 7.5 7.5 21.1 

37 5 3.8 3.8 24.8 

38 11 8.3 8.3 33.1 

39 14 10.5 10.5 43.6 

40 13 9.8 9.8 53.4 

41 9 6.8 6.8 60.2 
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42 12 9.0 9.0 69.2 

43 3 2.3 2.3 71.4 

44 7 5.3 5.3 76.7 

45 8 6.0 6.0 82.7 

46 3 2.3 2.3 85.0 

47 6 4.5 4.5 89.5 

48 3 2.3 2.3 91.7 

49 3 2.3 2.3 94.0 

50 2 1.5 1.5 95.5 

51 2 1.5 1.5 97.0 

52 2 1.5 1.5 98.5 

53 1 .8 .8 99.2 

55 1 .8 .8 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

B. Analisis Univariat  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 18 13.5 13.5 13.5 

Perempuan 115 86.5 86.5 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

Program Studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ilmu Keperawatan 92 69.2 69.2 69.2 

Fisioterapi 41 30.8 30.8 100.0 

Total 133 100.0 100.0  
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Uang Saku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 70 52.6 52.6 52.6 

Baik 63 47.4 47.4 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

Tingkat Stress 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stress Ringan 38 28.6 28.6 28.6 

Stress Sedang 47 35.3 35.3 63.9 

Stress Berat 48 36.1 36.1 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

Aktivitas Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 62 46.6 46.6 46.6 

Baik 71 53.4 53.4 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

Lingkungan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 70 52.6 52.6 52.6 

Baik 63 47.4 47.4 100.0 

Total 133 100.0 100.0  
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Pola Makan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 74 55.6 55.6 55.6 

Baik 59 44.4 44.4 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

Status Sosial Ekonomi Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 65 48.9 48.9 48.9 

Tinggi 68 51.1 51.1 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

 

C. Analisis Bivariat 

Hubungan Aktivitas Belajar dengan Tingkat Stress 

Crosstab 

 

Tingkat Stress Total 

Stress Ringan Stress Sedang Stress Berat  

Aktivitas Belajar Kurang Count 9 29 24 62 

Expected Count 17.7 21.9 22.4 62.0 

% within Aktivitas 

Belajar 
14.5% 46.8% 38.7% 100.0% 

Baik Count 29 18 24 71 

Expected Count 20.3 25.1 25.6 71.0 

% within Aktivitas 

Belajar 
40.8% 25.4% 33.8% 100.0% 

Total Count 38 47 48 133 

Expected Count 38.0 47.0 48.0 133.0 

% within Aktivitas 

Belajar 
28.6% 35.3% 36.1% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Pearson Chi-Square 12.549a 2 .002 

Likelihood Ratio 13.065 2 .001 

Linear-by-Linear Association 5.000 1 .025 

N of Valid Cases 133   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 17.71. 

Hubungan Lingkungan Sosial dengan Tingkat Stress 

Crosstab 

 

Tingkat Stress Total 

Stress Ringan Stress Sedang Stress Berat  

Lingkungan Sosial Buruk Count 17 18 35 70 

Expected Count 20.0 24.7 25.3 70.0 

% within Lingkungan 

Sosial 
24.3% 25.7% 50.0% 100.0% 

Baik Count 21 29 13 63 

Expected Count 18.0 22.3 22.7 63.0 

% within Lingkungan 

Sosial 
33.3% 46.0% 20.6% 100.0% 

Total 

 

 

Count 38 47 48 133 

Expected Count 38.0 47.0 48.0 133.0 

% within Lingkungan 

Sosial 
28.6% 35.3% 36.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.746a 2 .002 

Likelihood Ratio 13.122 2 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
7.576 1 .006 

N of Valid Cases 133   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 18.00. 
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Hubungan Pola Makan dengan Tingkat Stress 

Crosstab 

 

Tingkat Stress Total 

Stress Ringan Stress Sedang Stress Berat  

Pola Makan Buruk Count 14 25 35 74 

Expected Count 21.1 26.2 26.7 74.0 

% within Pola Makan 18.9% 33.8% 47.3% 100.0% 

Baik Count 24 22 13 59 

Expected Count 16.9 20.8 21.3 59.0 

% within Pola Makan 40.7% 37.3% 22.0% 100.0% 

Total Count 38 47 48 133 

Expected Count 38.0 47.0 48.0 133.0 

% within Pola Makan 28.6% 35.3% 36.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.359a 2 .003 

Likelihood Ratio 11.629 2 .003 

Linear-by-Linear 

Association 
11.239 1 .001 

N of Valid Cases 133   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 16.86. 
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Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga dengan Tingkat Stress 

Crosstab 

 

Tingkat Stress Total 

Stress 

Ringan 

Stress 

Sedang 

Stress 

Berat  

Status Sosial Ekonomi 

Keluarga 

Rendah Count 10 24 31 65 

Expected Count 18.6 23.0 23.5 65.0 

% within Status Sosial 

Ekonomi Keluarga 
15.4% 36.9% 47.7% 100.0% 

Tinggi Count 28 23 17 68 

Expected Count 19.4 24.0 24.5 68.0 

% within Status Sosial 

Ekonomi Keluarga 
41.2% 33.8% 25.0% 100.0% 

Total Count 38 47 48 133 

Expected Count 38.0 47.0 48.0 133.0 

% within Status Sosial 

Ekonomi Keluarga 
28.6% 35.3% 36.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.570a 2 .002 

Likelihood Ratio 12.975 2 .002 

Linear-by-Linear 

Association 
12.096 1 .001 

N of Valid Cases 133   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 18.57. 

 


